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Abstrak— Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan mengolah bacaan melalui
ketrampilan membaca kritis dan menulis kritis mahasiswa dalam penyusunan proposal skripsi. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data penelitian ini merupakan proposal skripsi
yang dihasilkan oleh mahasiswa tingkat akhir D4 yang berjumlah 40 mahasiswa. Sumber data dalam
penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir D4 Program Studi Elektronika Politeknik Negeri Malang.
Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan teknik dokumentasi. yaitu mengumpulkan proposal
skripsi mahasiswa tingkat akhir D4 untuk mengetahui kemampuan mengolah bahan bacaan bagi
mahasiswa. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu pedoman membaca kritis dan
keterampilan menulis kritis. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pertama,
kemampuan membaca kritis mahasiswa yang menonjol pada aspek menginterpretasi dengan indikator
mengenali sumber bacaan sesuai dengan topik, menemukan informasi faktual, dan menilai kredibilitas
informasi atau pendapat. Kemampuan membaca kritis yang perlu diperhatikan lagi yakni ketrampilan
menganalisis dengan indikator membandingkan atau mengontraskan ide, konsep atau pernyataan dan
mengidentifikasi isu ataumasalah dan menentukan hubung. Kedua, gambaran kemampuan menulis Kritis
yang menonjol pada keterampilan mensintesis dan yang perlu diperhatikan kemampuan mengevaluasi.

Kata Kunci: membaca kritis; menulis kritis; proposal skripsi; mahasiswa

Abstract— The purpose of this research is to describe the ability to process reading through students'
critical reading and critical writing skills in preparing thesis proposals. This research method uses a
qualitative descriptive approach. The research data is a thesis proposal produced by final year D4 students,
totaling 40 students. The source of the data in this study were final year D4 students of the Electronics
Study Program, State Polytechnic of Malang. Research data was collected using documentation techniques.
namely collecting thesis proposals for final year D4 students to determine the ability to process reading
material students. The research instruments used in this research are guidelines for critical reading and
critical writing skills. From the results of the study, it can be concluded that the first ability, is students'
critical reading skills that stand out in the aspect of interpretation with indicators of recognizing reading
sources according to the topic, finding factual information, and assessing the credibility of information or
opinions. Critical reading skills that need to be considered again are analytical skills with indicators of
comparing or contrasting ideas, concepts, or statements and identifying issues or problems, and
determining relationships. Second, an overview of critical writing skills that stand out in synthesis skills
and what needs to be considered is the ability to evaluate.

Keywords: critical reading; critical writing; thesis proposals; collage students.
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I. PENDAHULUAN

Proposal skripsi adalah salah satu jenis teks akademik yang berupa rancangan atau usulan
penelitian yang akan disusun oleh mahasiswa. Menulis proposal skripsi menjadi salah satu
kemampuan yang harus dikuasai mahasiswa. Menulis proposal skripsi juga memperkuat budaya
akademik mahasiswa dalam bentuk keterampilan menyampaikan pendapat atau gagasan Kritis
dalam bentuk tertulis secara objektif, logis dan sistematis. Sejalan dengan pernyataan tersebut,
Royani menjelaskan bahwa menulis teks akademik melibatkan kemampuan akurasi mahasiswa
untuk mencapai sumber daya dan referensi yang memadai untuk membangun konsep
pengetahuan dan kedalaman interpretasi yang akan ditulis [1].

Menulis proposal skripsi menjadi salah satu bentuk kegiatan berpikir kritis yang didasarkan
pada kemampuan yang berpikir logis serta dapat dipertanggungjawabkan [2]. Kemampuan
berpikir kritis adalah kemampuan mengolah bahan bacaan untuk menemukan makna baik yang
tersirat maupun yang tersurat melalui tahapan mengenal, memahami, menganalisis, mensintesis
dan menilai. Mengolah bahan bacaan secara kritis artinya pembaca tidak hanya menangkap
makna yang tersurat (reading on the lines), tetapi juga menemukan makna antarbaris (reading
between the lines dan makna dibalik baris (reading beyond the lines [3]. Upaya untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam menulis karya ilmiah dapat dilakukan
melalui kejelasan tulisan, keakuratan ketelitian, keterkaitan, kedalaman pembahasan,
keobjektifan, kelogisan pembahasan, kejujuran dan kebaruan [4]. Seseorang mahasiswa yang
yang berpikir kritis harus memiliki kejelasan dalam pemikirannya dengan memberikan informasi
berupa kesimpulan dan asumsi secara jelas tentang suatu masalah.

Dalam menulis penelitian proposal, penting untuk mempertimbangkan posisi berpikir kritis
untuk dapat membaca dan merumuskan pertanyaan dengan masalah penelitian. Oleh karena itu,
menulis proposal skripsi membutuhkan kemampuan mengolah bahan bacaan yang baik untuk
menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas. Menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas
membutuhkan kegiatan membaca kritis dan menulis kritis.

Membaca kritis pada dasarnya adalah proses membaca yang melibatkan pemikiran kritis
dalam proses membaca [5]. Membaca kritis juga diartikan sebagai aktivitas membaca aktif,
berhari-hati, reflektif, dan analitik [6]. Pernyataan ini menujukkan bahwa pembaca turut aktif
mengajukan pertanyaan, mengevaluasi, menginterpretasi, mencari fakta, dan menangguhkan
penilaian [7][8][9]. Membaca kritis juga menawarkan aktivitas membaca langkah demi langkah
yang memuaskan untuk mengatasi pemahaman yang tepat untuk menulis [1]. Dalam menulis

proposal skripsi, mahasiswa melakukan kegiatan membaca tetapi belum dilakukan secara
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sistematis, sehingga tidak mendapatkan hasil yang maksimal. Mahasiswa cenderung membaca
literatur tidak secara kritis seperti kurangnya kualitas sumber bacaan, kurangnya menilai
kredibilitas gagasan, kurangnya menemukan informasi faktual dan sulitnya mengidentifikasi isu
[10]. siswa tidak tahu klaim utama dari bacaan yang mereka rujuk dan sulit untuk menjelaskan
bagaimana penulis mengembangkan argumentasi. Selain itu, siswa tanpa berpikir Kkritis,
menerima sepenuhnya apa yang ditulis dan diyakini oleh penulis. Siswa juga cenderung tidak
memilih agumen yang kontras serta menerjemahkan ide ke dalam visual [1].

Selanjutnya, membaca kritis mengarah pada penulisan kritis serta menulis kritis bergantung
pada membaca kritis [11]. Ketika mahasiswa menulis secara kritis, perlu pembacaan kritis
terhadap sumber dan menggunakannya untuk memperkuat penilaian. Menulis kritis merupakan
kemampuan menyampaikan gagasan secara kritis lewat tulisan melalui mengevaluasi teori yang
ada, menghubungkan antara satu teori dengan teori yang ada dari berbagai literatur yang kita baca,
mengembangkan argumen yang didukung oleh fakta atau bukti dan menarik kesimpulan dari
berbagai teori. Dalam mengimplementasikan menulis kritis dalam proposal skripsi, mahasiswa
cenderung kesulitan dalam mengolah referensi dan tidak mengetahui teknik menulis [12].
Selanjutnya, pada bagian pendahuluan mahasiswa cenderung kesulitan menguraikan dan
merumuskan permasalahan dalam proposal skripsi, mahasiswa juga kurang memahami perpedaan
deinisi operasional dengan definisi konseptual [13]. Pada bagian landasan teori, mahasiswa
kesulitan dalam menginferensi dan menginterasikan sumber referensi yang dibaca kedalam
penulisan proposal skripsi [14].

Berdasarkan berbagai pertimbangan dan permasalahan yang telah dikemukakan di atas,
maka tujuan penelitian ini yakni (1) memaparkan kemampuan membaca kritis mahasiswa dalam
mengolah bahan bacaan pada penyusunan proposalskripsi, (2) memaparkan kemampuan menulis

kritis mahasiswa dalam mengolah bahan bacaan pada penyusunan proposal skripsi.
Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan
rancangan analisis isi yang diarahkan untuk menyusun interpretasi penelitian yang sesuai dan
komprehensif tentang kemampuan mengolah bahan bacaan melalui ketrampilan membaca dan
menulis kritis mahasiswa pada penulisan proposal skripsi. Data Penelitian ini merupakan proposal
skripsi yang dihasilkan oleh mahasiswa tingkat akhir D4 yang berjumlah 40 proposal skripsi.
Sumber data dalam penelitian ini adalah 40 mahasiswa tingkat akhir D4 Program Studi Teknik
Elektronika Jurusan Teknik Elektro di Politeknik Negeri Malang yang sudah melaksanakan

seminar proposal peneltian di Fakultas. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan
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teknik dokumentasi. yaitu mengumpulkan proposal skripsi mahasiswa tingkat akhir D4 untuk
mengetahui kemampuan mengolah bahan bacaan bagi mahasiswa. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian yaitu pedoman membaca kritis dan keterampilan menulis kriti.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret- Juli tahun 2022. Instrumen yang digunakan penelitian
ini, yakni: panduan analisis dengan penjabaran kemampuan membaca Kkritis Sultan (2018) dan
modifikasi menulis subtantif Paul, R &, Elder, L. (2019) dalam menentukan kemampuan menulis

kritis dalam penyusunan proposal skripsi mahasiswa.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Menulis proposal skripsi bukanlah kegiatan sederhana yang dapat dilakukan secara
spontan, namun membutuhkan proses kompleks yang membutuhkan usaha. Proses penulisan
yang kompleks menuntut mahasiswa untuk mengungkapkan dan menuangkan ide-ide mereka
untuk membuat hubungan. Sehingga diperlukan upaya mengolah sumber secara kritis melalui
ketrampilan membaca dan menulis Kkritis. Menulis Kritis proposal skripsi berasar dari membaca
kritis. Mahasiswa merenungkan berbagai sumber bacaan, mempertimbangkan, menafsirkan
penelitian yang direncanakan.mahasiswa perlu membaca sumber secara kritis dan
menggunakannya dengan tepat untuk merumuskan argument. Interpretasi dan kesimpulan yang
diperoleh melalui sumber bacaan adalah batu loncatan mahasiswa untuk merancang pendekatan
penelitian, Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa gambaran kemampuan membaca dan

menulis kritis mahasiswa dalam penyusunan proposal skripsi sebagai berikut.

TABEL 1 ANALISIS IS GAMBARAN MEMBACA KRITIS MAHASISWA DALAM PROPOSAL SKRIPSI

Ketrampilan Indikator Bukti Terpenuhi Tidak
terpenuhi
Gambaran Membaca Kritis Mahasiswa dalam Proposal Skripsi
Menginterpretasi Mengenali sumber bacaan  Daftar isi 37 3
sesuai dengan topik
bacaan
Memiliki kemampuan Latar 40 -
menemukan informasi Belakang
faktual Kajian 40 -
Pustaka
Mengklasifikasikan Daftar 12 27
kualitias sumber bacaan Referensi
Menganalisis Membandingkan atau Latar 5 35
mengontraskan ide, belakang
konsep atau pernyataan Kajian - 40
Pustaka
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LANJUTAN TABEL 1
Ketrampilan Indikator Bukti Terpenuhi Tidak
terpenuhi
Gambaran Menulis Kritis Mahasiswa dalam Proposal Skripsi
Mengidentifikasi isu Latar 11 29
atau, masalah dan belakang
menentukan hubungan Kajian 40 -
antar bagian Pustaka
Menilai kredibilitas Latar 9 31
informasi/pendapat belakang
Kajian 34 6
Pustaka
Mengevaluasi Memberikan kritik Latar - 40
terhadap argumen lain/ Belakang
Ketidaksetujuan dengan
ide penulis,
Mengungkapkan Latar - 40
kelemahan argumen Belakang
tertentu.
Menilai kelemahan Latar - 40
kesimpulan/argumen Belakang
yang digunakan untuk Kajian - 40
mendukung sudut pustaka
pandang.
Mensintesis Menunjukkan alasan di Latar 30 10
balik pilihan, argumen, Belakang
atau sudut pandang Kajian 30 10
Pustaka
Metode 18 22
Menyatukan bukti dan Latar 5 35
informasi untuk Belakang
menciptakan Kajian 10 30
keseluruhan yang pustaka
kohesif

Pada Tabel 1 menunjukkan dua hasil kemampuan pertama, pada aspek membaca Kkritis,

dengan ketrampilan menganalisis kemampuan yang menonjol yakni mengenali sumber bacaan

sesuai dengan topik bacaan dan memiliki kemampuan menemukan informasi faktual, Sedangkan

pada ketrampilan menginterpretasi, mahasiswa mampu menilai kredibilitas informasi/pendapat

pada bagian kajian Pustaka. Hal ini sejalan dengan [15] bahwa mahasiswa tingkat akhir sudah

mampu mendeteksi kredibilitas teks yang mereka baca. Dengan memiliki kemampuan untuk

menyaring Kkredibilitas teks, mereka dapat membedakan sumber tepercaya dari yang tidak

terpercaya.
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Namun, kemampuan menilai kredibilitas informasi pada bagian latar belakang nampak
kurang. Hal ini dikarenakan argumen yang diambil cenderung tidak banyak didasarkan dari hasil
penelitian terdahulu untuk mendukung isu masalah penelitian. Dari temuan ini, mahasiswa perlu
mengikuti pelatihan penelusuran sumber informasi untuk penulisan akademik. Dengan pelatihan
tersebut, keterampilan literasi digital mahasiswa juga semakin ditingkatkan. Mahasiswa akan
terbiasa memilih referensi dengan tepat, membaca atau mengidentifikasi setiap fitur dalam teks,
seperti gambar atau diagram [16] Sejalan dengan hal tersebut Pamuji menjelaskan dengan
memilih bacaan yang tepat akan membantu siswa memiliki tulisan yang baik [17], [18].

Selanjutnya, pada aspek membaca kritis dengan ketrampilan menganalisis, mahasiswa
cenderung kurang membandingkan atau mengontraskan ide, konsep atau pernyataan dan
Mengidentifikasi isu atau, masalah dan menentukan hubungan antar bagian pada latar belakang.
Sejalan dengan temuan tersebut, Penelitian terdahulu juga menujukkan bahwa mahasiswa
cenderung kesulitan menganalisis teks dan menemukan tugas tersebut terlalu menantang [19].
Oleh karena itu, disarankan bahwa seorang pemikir kritis harus memahami keterbatasan sudut
pandangnya dan mempertimbangkan sudut pandang terkait lainnya [20]. Seorang pemikir Kritis
harus mengidentifikasi sudut pandangnya, mencari sudut pandang lain dan mengidentifikasi
kekuatan serta kelemahan mereka, dan berusaha untuk berpikiran adil dalam mengevaluasi semua
sudut pandang. Wallace juga menjelaskan proses membaca kritis membutuhkan fokus pada
interpretasi teks dan melibatkan untuk mengasumsikan masalah utama, menemukan kekuatan dan
kelemahan teks, membuat kritik terhadap logika, argumen atau sentimen yang diekspresikan
dalam teks, dan melakukan analisis terhadap teks [21].

Dari temuan tersebut, disarankan sebelum mahasiswa mengkritisi ide atau argument yang
dibaca, penting untuk melakukan interpretasi terhadap artikel terlebih dahulu. Hal ini sejalan
dengan Rosdiana bahwa ketika mahasiswa membaca teks, mereka tidak hanya mengambil
beberapa kalimat dalam teks, tetapi mereka harus menafsirkan dan memikirkan apa yang telah
mereka baca melalui tulisan [22]. Untuk membangun argument Kkritis mahasiswa tidaklah mudah
karena untuk membuat argumen menjadi valid dan kuat, maka perlu mengatur informasi yang
sesuai untuk mendukung ide tersebut [18]

Kedua, pada aspek menulis kritis ditemukan gambaran menulis Kritis yang menonjol pada
aspek mensintesis dengan indikator menunjukkan alasan di balik pilihan, argumen, atau sudut
pandang pada bagian latar belakang dan kajian Pustaka. Sebagian mahasiswa mampu

memberikan argumen yang mendukung masalah.
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Selanjutnya gambaran yang perlu diperhatikan oleh mahasiswa yakni ketrampilan
mengevaluasi (memberikan kritik terhadap argumen lain/ ketidaksetujuan dengan ide penulis,
mengungkapkan kelemahan argumen tertentu, dan menilai kelemahan kesimpulan/argumen yang
digunakan untuk mendukung sudut pandang. Temuan ini sejalan dengan Mateos yang
menemukan mahasiswa cenderung tidak memberikan alasan atau penjelasan untuk mendukung
pendapat mereka. Sehingga, intervensi khusus diperlukan untuk mengajarkan mahasiswa
menghadapi ide dan masalah yang saling bertentangan dalam teks [23].

Dari temuan gambaran kemampuan mengolah bacaan dalam penyusunan skripsi
menujukkan bahwa mahasiswa membutuhkan bimbingan atau umpan balik baik dari dosen
pembimbing dan panduan dalam membaca dan menulis kritis untuk penulisan proposal skripsi.
Pertama, umpan balik pembimbing dalam menulis sangat penting bagi mahasiswa karena dapat
mempermudah menganalisis kesalahan atau kesalahan mereka dalam tulisan mereka [24]. Jenis
umpan balik yang diberikan pembimbing skripsi tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga harus
mempertimbangkan latar belakang pengetahuan, motivasi, tingkat pembelajaran, dan preferensi
mahasiswa [25]. Pembimbing atau dosen juga memberikan kesempatan kepada teman sejawat
mahasiswa untuk mengemukakan pendapatnya mengenai tulisan temannya yang memiliki
kesalahan. Hal ini bertujuan untuk menciptakan rasa percaya diri mahasiswa untuk
mengungkapkan pendapatnya [26]. Strategi tersebut dianggap sebagai cara yang baik untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi mahasiswa dalam kegiatan menulis [27]. Kedua,
penulisan panduan penulisan proposal skripsi dapat dilakukan dengan memberikan pernyataan
atau pertanyaan yang dapat merangsang kemampuan berpikir Kritis mahasiswa di setiap bagian
struktur proposal skripsi. Alwehaibi menemukan bahwa menyusun pertanyaan dan dialog di
sepanjang lima cara berpikir berikut efektif dalam merangsang pemikiran Kritis: yakni
membandingkan dan mengkontraskan, menentukan hubungan bagian-keseluruhan, menentukan
keandalan sumber, memberikan penjelasan kausal, dan prediksi [28]. Program berpikir kritis yang
menggunakan berbagai teknik pengajaran, strategi, dan pertanyaan yang mempromosikan
pemikiran yang lebih dalam tentang hubungan sebab -akibat, hubungan bagian-keseluruhan,
keandalan sumber, dan prediksi secara efektif membantu siswa mengembangkan keterampilan
berpikir kritis [29].

IV. KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan, dapat disimpulkan gambaran kemampuan mahasiswa mengolah
bacaan dalam penyusunan skripsi dilakukan melalui temuan kemampuan membaca kritis dan

menulis kritis. Pertama, aspek membaca kritis, dengan ketrampilan menganalisis kemampuan
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yang menonjol yakni mengenali sumber bacaan sesuai dengan topik bacaan dan memiliki
kemampuan menemukan informasi faktual, sedangkan pada ketrampilan menginterpretasi,
mahasiswa mampu menilai kredibilitas informasi/pendapat pada bagian kajian Pustaka. Kedua,
aspek menulis kritis diperoleh gambaran yang menonjol pada keterampilan mensintesis. Sebagian
mahasiswa mampu memberikan argumen yang mendukung masalah.dengan indikator
menunjukkan alasan di balik pilihan, argumen, atau sudut pandang pada bagian latar belakang
dan kajian Pustaka. Adapun gambaran sebaliknya yang perlu diperhatikan oleh mahasiswa yakni
ketrampilan mengevaluasi. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan lebih spesifik dan detail dalam
menjabarkan indikator kemampuan membaca dan menulis kritis, serta dapat menggunakan teori
para ahli yang lain, serta melengkapi data dengan menggunakan wawancara untuk menujukkan
perspektif mahasiswa terhadap perilaku atau sikap yang sudah dan belum dilakukan dalam

membaca dan menulis kritis selama menyusun proposal skripsi.
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